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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tradisi pernikahan di masyarakat jawa
yang memiliki berbagai macam tradisi baik yang dilakukan sebelum akad dan
dilakukan sesudah akad, salah satunya adalah tradisi bubak tumplek yang
dilaksanakan setelah akad nikah dan tradisi ini sampai sekarang masih terus
dirawat dan dirayakan setiap pernikahan masyarakat jawa. Dengan semua prosesi
masih digunakan dan menjadi suatu upacara yang sakral, Serta masih banyak yang
menanyakan hukum pelaksanaan tradisi tersebut.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik tradisi bubak
tumpek dalam pernikahan di Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk?, 2)
Bagaimana pandangan ulama Nganjuk mengenai tradisi bubak tumplek dalam
Pernikahan Desa Gampeng Kecamatan Ngluyu kabupaten Nganjuk?, Adapun
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui pelaksanaan
tradisi bubak tumplek dalam pernikahan di Gampeng Krcamatan Ngluyu
Kabupaten Nganjuk, 2) untuk mengetahui pandangan ulama Nganjuk mengenai
tradisi bubak tumplek dalam pernikahan.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian
kualitatif dan jenis penelitian lapangan. Teknik data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik, observasi wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data, pemaparan data serta
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Pelaksanaan tradisi
bubak tumplek merupakan prosesi upacara pernikahan yang dilakukan orangtua
ketika menikahkan anak yang pertama kali yaitu bubak dan terakhir yaitu
tumplek. Tradisi ini dilakukan secara turun-temurun dan dilakukan secara terus-
menerus sebagai ucapan syukur kepada Allah SWT karena mampu melaksanakan
pernikahan anaknya yang pertama kalinya ataupun terakhir serta menunjukkan
rasa tanggungjawab orangtua. 2) Pelaksanaan tradisi bubak tumplek tersebut
menurut pandangan ulama Nahdlatul ulama yaitu memperbolehkan sebagai wujud
melestarikan budaya dan tradisi, sebagai menumpahan rasa syukur orang tua
selama apa yang dilakukan tidak menyimpang dari syariat agama islam.
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This research is motivated by the tradition of marriage in the Javanese
community which has various kinds of traditions both before and after the
contract, one of which is the tradition of bubak tumplek which is carried out
before the marriage contract and this tradition is still being cared for and
celebrated every Javanese community wedding. With all the processions still
being used and becoming a sacred ceremony, many are still asking about the law
of implementing this tradition.

The formulations in this study are: 1) How is the traditional practice of
bubak tumpek in weddings in Ngluyu District, Nganjuk Regency? 2) What is the
view of Nganjuk's ulama regarding the tradition of bubak tumplek in Gampeng
Village Marriage, Ngluyu District, Nganjuk Regency? 1) to find out the
implementation of the tradition of bubak tumplek in weddings in Gampeng
district Ngluyu, Nganjuk district, 2) to find out the views of the Nganjuk ulama on
the tradition of bubak tumplek in marriage.

The research method used by researchers is qualitative research methods
and types of field research. The data techniques used in this study were
techniques, interview observation and documentation. Meanwhile, data analysis
techniques use data reduction, data exposure and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1) The implementation of the
tradition of bubak tumplek is a wedding ceremony procession performed by
parents when the first child is married, namely bubak and the last is tumplek. This
tradition is carried out from generation to generation and is carried out
continuously as a thanksgiving to Allah SWT for being able to carry out a child's
first or last marriage and to show a sense of parental responsibility. 2) The
implementation of the bubak tumplek tradition according to the views of the
Nahdlatul ulama ulama, which is to allow it as a form of preserving culture and
tradition, as shedding parents’ gratitude as long as what is done does not deviate
from Islamic religious law.
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